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ABSTRAK

Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki wilayah yang luas dengan kondisi geografis,
geologis, hidrologis, dan demografis yang rawan terhadap terjadinya bencana, baik yang disebabkan
oleh faktor alam, faktor nonalam maupun faktor manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis dengan frekwensi
yang cukup tinggi, sehingga memerlukan penanganan yang sistematis, terpadu, dan terkoordinasi.
Deteksi dini kebakaran hutan/lahan melalui pemanfaatan data satelit penginderaan jauh merupakan
salah satu komponen kunci penanggulangan bencana kebakaran hutan/lahan yang efektif. Stasiun
bumi penginderaan jauh LAPAN menerima data satelit Suomi NPP sejak bulan Mei 2012 dalam mode
Direct Broadcast (DB).Sebelumnya, data telah dapat diolah untuk menghasilkan produk indikator
kebakaran hutan/lahan namun pengerjaannya masih dilakukan secara manual. Sistem pengolahan
data satelit Suomi NPP telah berhasil dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur
otomatisasi untuk menghasilkan produk indikator kebakaran hutan/lahan secara near real time.
Otomatisasi yang dibuat memiliki dimensi-dimensi sebagai berikut: derajat otomatisasi bernilai 1 atau
otomatis sepenuhnya, sehingga sudah tidak memerlukan lagi intervensi manusia dalam
pengoperasiannya; tingkat otomatisasi sebesar As atau memiliki fungsi paling tinggi yang dapat
menggantikan atribut manusia dalam hal evaluasi; tingkat interaksi manusia yang rendah karena
sistem sudah berjalan secara otonom. Penerapan otomatisasi tersebut memiliki efisiensi waktu
pengerjaan pengolahan dibandingkan apabila dikerjakan secara manual adalah sebesar 2 menit 55
detik per akuisisi satu data satelit Suomi NPP.

Kata Kunci: otomatisasi, VIIRS, Suomi NPP, bencana, kebakaran hutan/lahan.
PENDAHULUAN

Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki wilayah yang luas dengan kondisi geografis,
geologis, hidrologis, dan demografis yang rawan terhadap terjadinya bencana, baik yang disebabkan
oleh faktor alam, faktor nonalam maupun faktor manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis dengan frekwensi
yang cukup tinggi, sehingga memerlukan penanganan yang sistematis, terpadu, dan terkoordinasi
(UU No. 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana). Berdasarkan penyebabnya, bencana
dapat dikelompokkan dalam 3 (tiga) jenis, yaitu bencana alam, bencana nonalam, dan bencana
sosial.

Kebakaran hutan/lahan merupakan sebuah bencana unik yang berpotensimengancam
keberlangsungan pembangunan nasional karena mempengaruhi ekosistem secara langsung,
berkontribusi pada emisi karbon, dan akibat-akibatnya pada keanekaragaman hayati dalam hal fisik,
biologis, ekologis, dan lingkungan. Kebakaran hutan/lahan merupakan penghasil CO, di dunia selain
aktifitas industri dan penggunaan sumberdaya minyak bumi. Studi mengenai polusi udara dan
perubahan iklim telah menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi CO, pada atmosfer bumi
menyebabkan efek rumah kaca yang kemudian mempengaruhi perubahan iklim global.

Materi-materi organik yang dibutuhkan untuk mempertahankan tingkat humus di dalam tanah
yang optimal menjadi hancur oleh kebakaran. Penurunan tumbuhnya rerumputan, herba, dan semak
dapat mengakibatkan peningkatan erosi tanah (Kandya et al., 1998). Kebakaran hutan/lahan dapat
mengubah kualitas aliran air atau perilaku hidrologis di daerah-daerah serapan air alami yang
terpengaruh menjadi serupa dengan yang terdapatdi daerah-daerah tandus (Versini et al., 2013).

Kebakaran hutan/lahan adalah salah satu bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang dapat disebabkan oleh faktor alam (misalnya petir atau fenomena alam
lain) maupun oleh faktor nonalam (manusia)baik disengaja maupun tidak (Colfer, 2002). Faktor-faktor
alam seperti iklim yang berada dalam kondisi kering, kondisi tutupan vegetasi rerumputan dan semak



belukar kering, dan tanah yang memiliki kandungan materi organik yang tinggi (tanah gambut)
berpotensi untuk memicu terjadinya kebakaran hutan/lahan (Anderson and Bowen, 2000; Siegert et
al., 2001; Page et al., 2002; Miettinen et al., 2012).

Faktor manusia yang menjadi penyebab utama kebakaran hutan/lahan di Asia Tenggara adalah
pembukaan lahan untuk perkebunan dan permukiman melalui pembakaran baik oleh para petani
dalam skala kecil maupun perusahaan-perusahaan perkebunan skala besar. Kegiatan pembukaan
lahan tersebut berkaitan dengan aktifitas-aktifitas seperti pembangunan perkebunan komersial
(misalnya kelapa sawit dan karet), pengeringan lahan basah, transmigrasi, dan proyek-proyek
pertanian (Anderson and Bowen, 2000; Bowen et al., 2001; Chokkalingam et al., 2006; Simorangkir,
2007).

Kebakaran hutan/lahan telah menjadi fokus perhatian global dalam beberapa tahun terakhir
sebagai sebuah permasalahan lingkungan dan ekonomi, terutama setelah kekeringan yang
disebabkan oleh kejadian El Nifio Southern Oscillation (ENSO) tahun 1997 dan 1998 dimana sampai
25 juta hektar lahan dan hutan tropis di seluruh dunia terbakar yang mengakibatkan kerusakan
ekologi dan penderitaan manusia yang sangat hebat (Rowell and Moore, 2001; Tacconi, 2003).
Dikarenakan akibat pada hutan beserta jumlah karbon yang diemisikannya, kejadian tersebut
dikatakan sebagai salah satu bencana lingkungan terbesar abad ini (Glover and Jessup, 1998).

Kebakaran hutan/lahan bukan merupakan sebuah permasalahan baru di Indonesia. Indonesia
adalah salah satu dari negara penyumbang pelepasan emisi terbesar di dunia dikarenakan tingginya
degradasi dan deforestasi disebabkan kebakaran hutan/lahan. Hampir setiap tahun di Pulau
Sumatera dan Kalimantan terjadi kebakaran hutan/lahan, terutama pada musim kemarau yang
biasanya terjadi di bulan April sampai bulan Oktober. Seringnya kebakaran hutan/lahan telah
meningkatkan kehancuran hutan hujan tropis Indonesia selama dua dekade terakhir, menyebabkan
kerugian ekologi, sosial, dan ekonomi yang signifikan di Indonesia dan di negara-negara tetangga
(Bompard and Guizol, 1999; Barber and Scheweithelm, 2000; Siegert et al., 2001).

Intensitas kebakaran hutan/lahan akan menjadi lebih tinggi pada kasus kejadian ENSO (lebih
umum dikenal sebagai El Nifio), seperti yang terjadi pada tahun 1997, 2002, 2004, 2006, dan 2009
(Suwarsono et al., 2010). Hal ini diperlihatkan oleh kebakaran yang hebat pada tahun 1997 yang
merupakan kejadian kebakaran terburuk di Asia Tenggara pada 16 tahun terakhir yang
mengakibatkan 10 juta hektar hutan/lahan gambut dan 2,1 juta hektar lahan basah di Indonesia
terbakar.  Kejadian-kejadian kebakaran yang berulang telah memberikan pelajaran-pelajaran
berharga bagi Indonesia untuk memberikan perhatian yang besar terhadap bahaya kebakaran
hutan/lahan yang selalu menunggu.

Salah satu dari serangkaian upaya penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah
kegiatan pencegahan bencana. Kegiatan pencegahan bencana dilakukan sebagai upaya untuk
menghilangkan dan/atau mengurangi ancaman bencana, diantaranya melalui peringatan dini berupa
pemberian peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya
bencana pada suatu tempat. Dengan peringatan dini tersebut, diharapkan risiko bencana yang
merupakan potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu
tertentu dapat diminimalkan.Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi secara optimal dalam
penanggulangan bencana dapat mempermudah dan mempercepat proses penanggulangan bencana,
baik pada tahap pencegahan, pada saat terjadi bencana, maupun pada tahap pascabencana.

Deteksi dini kebakaran hutan/lahan melalui pemanfaatan data satelit penginderaan jauh
merupakan salah satu komponen kunci penanggulangan bencana kebakaran hutan/lahan yang efektif
(Chien and Tanpipat, 2013). Data penginderaan jauh juga merupakan sebuah alat berharga dalam
menghasilkan peta-peta dengan resolusi spasial dan temporal yang lebih tinggi daripada stasiun-
stasiun meteorologi (Jaiswal et al., 2002; Hernandez-Leal et al., 2006). Data tersebut telah membuka
peluang untuk menganalisis secara kualitatif mengenai hutan dan ekosistem-ekosistem lain pada
semua skala geografis dan spasial sejak pertengahan tahun 1990an, terutama yang berhubungan
dengan fenomena pemantauan kebakaran hutan/lahan dari jarak jauh.

Stasiun bumi penginderaan jauh LAPAN menerima data satelit Suomi NPP sejak bulan Mei
2012 dalam mode Direct Broadcast (DB). Data diterima dalam level rawdata. Data kemudian disalin
melalui jaringan komunikasi dari Parepare ke Pusat Teknologi dan Data Penginderaan Jauh
(Pustekdata) di Jakarta. Data dengan level tersebut kemudian diolah lebih jauh lagi menjadi level-
level yang lebih tinggi sehingga produk-produknya akan lebih bermanfaat bagi para pengguna akhir.

Pada kegiatan sebelumnya, sebuah sistem pengolahan telah dibangun dan dikembangkan
secara berkelanjutan, sehingga telah mampu mengolah data dari level rawdata menjadi level Raw
Data Record (RDR) (Gustiandi et al., 2013), dari level RDR menjadi level Sensor Data Record (SDR)



(Gustiandi dan Indradjad, 2013a), dan dari level SDR untuk menghasilkan produk indikator kebakaran
hutan/lahan dalam level Environmental Data Record (EDR) (Gustiandi and Indradjad,
2013b).Otomatisasi telah diterapkan pada pengolahan data sampai level RDR dan SDR (Indradjad et
al., 2013; Gustiandi dan Indradjad, 2013c). Namun, pengolahan data dari level SDR menjadi produk
indikator kebakaran hutan/lahan masih dilakukan secara manual.

Otomatisasi adalah suatu cara yang dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan kemampuan
dari peralatan-peralatan dan perangkat-perangkat yang digunakannya (Williams, 2009). Secara
umum dan khususnya pada masa sekarang ini, otomatisasi berarti segala macam aktifitas yang
disempurnakan oleh perangkat-perangkat tertentu dan pengendaliannya tidak membutuhkan
intervensi dari manusia. Definisi ini mencakup penggunaan beberapa sumberdaya energi yang
beroperasi tanpa upaya fisik manusia atau hewan, berbagai macam sistem informasi yang
mengkomunikasikan tujuan dari aktifitas otomatisasi sesuai dengan keinginan manusia, dan eksekusi
kegiatan termasuk pengendaliannya secara otomatis (Vamos, 2009). Pada umumnya otomatisasi
mencakup pengoperasian atau perlakuan, atau pengaturan oleh diri sendiri, secara independen,
tanpa intervensi manusia. Otomatisasi melibatkan mesin, peralatan, perangkat, instalasi, dan sistem
yang semuanya adalah wahana-wahana yang dikembangkan oleh manusia untuk melaksanakan
serangkaian aktifitas tanpa keterlibatan manusia dalam aktifitas-aktifitas tersebut (Nof, 2009).

Saat ini otomatisasi telah memasuki generasi yang ketiga, yaitu pengendalian dengan
menggunakan komputer secara otomatis (Automatic Computer Control / ACC) (Nof, 2009). Kemajuan
komputer dan komunikasi telah secara signifikan mempengaruhi kemutakhiran pengendalian secara
otomatis dan keefektifannya. Generasi ini dimulai pada tahun 1940an dan berlanjut sampai sekarang
(Hasegawa, 2009).

Prinsip dasar otomatisasi diantaranya adalah rasionalisasi teknologi yang digunakan untuk
membangun otomatisasi tersebut (Nof, 2009). Rasionalisasi berarti suatu analisis, pemahaman, dan
evaluasi secara logis dan sistematis mengenai tujuan-tujuan dan batasan-batasan dari solusi melalui
penerapan otomatisasi. Keluaran dari rasionalisasi tersebut adalah alasan yang kuat dan tepat
mengenai penerapan otomatisasi di dalam suatu sistem. Salah satu alasan tersebut adalah
produktivitas. Komputer dapat beroperasi pada kecepatan dan kapasitas tertentu yang secara praktis
produktivitasnya dapat ditingkatkan melalui otomatisasi. Seringkali otomatisasi melaksanakan
pekerjaan-pekerjaan yang tidak mungkin atau tidak praktis untuk dikerjakan oleh manusia. Aturan
yang baik mengenai otomatisasi adalah penggunaannya untuk menghilangkan pekerjaan-pekerjaan
yang bersifat menjemukan, kotor, dan berbahaya (dull, dirty, and dangerous / 3-D) (Hoffmann, 1998).

Tujuan dari kegiatan yang dilakukan adalah untuk mengembangkan sistem pengolahan data
satelit Suomi NPP untuk menghasilkan produk indikator kebakaran hutan/lahan dari level SDR
sehingga dapat berjalan secara otomatis (tanpa intervensi manusia) dan memiliki sifat near real time.
Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan otomatisasi
pada sistem terhadap efisiensi waktu pengerjaan pengolahan dibandingkan apabila dikerjakan secara
manual per akuisisi satu data satelit Suomi NPP.

METODE

Diagram alir otomatisasi diperlihatkan pada Gambar 1. Program otomatisasi dimulai pertama
kali dengan mereset variabel waktu ke 0 detik. Kemudian program akan membaca berkas yang
dihasilkan sebagai log dari sistem yang berisi daftar berkas-berkas data satelit Suomi NPP dalam
level SDR sebagai masukan utama untuk menghasilkan produk indikator kebakaran hutan/lahan.
Selanjutnya program mengurutkan daftar berkas-berkas tersebut berdasarkan waktu akuisisinya.
Selain itu, program membaca daftar berkas-berkas data satelit Suomi NPP dalam level SDR yang
sudah diolah menjadi produk indikator kebakaran hutan/lahan yang lebih dikenal sebagai active fires.
Program membaca kembali baris per baris dari daftar berkas-berkas satelit Suomi NPP dalam level
SDR yang sudah diurutkan kemudian membandingkan apakah berkas tersebut sudah terdapat di
dalam daftar berkas-berkas yang terolah. Apabila sudah ada, maka program akan membaca baris
selanjutnya dari daftar berkas-berkas data satelt Suomi NPP dalam level SDR dan
membandingkannya kembali dengan daftar berkas-berkas yang sudah terolah. Jika baris yang dibaca
adalah baris terakhir dari daftar berkas-berkas data satelit Suomi NPP, program akan kembali lagi dari
awal, dan seterusnya.

Program mengeksekusi pengolahan data satelit Suomi NPP dari level SDR dengan
menggunakan perangkat lunak Community Satellite Processing Package (CSPP) versi 1.2 menjadi
produk indikator kebakaran hutan/lahan apabila baris tersebut belum terdapat di dalam daftar berkas-



berkas data satelit Suomi NPP dalam level SDR yang terolah. Kemudian program akan membuat
parameter-parameter yang selanjutnya digunakan dalam membuat direktori-direktori penyimpanan
hasil pengolahan berdasarkan waktu selesai pengolahan tersebut. Pengolahan yang berhasil akan
menambahkan baris daftar berkas data satelit Suomi NPP dalam level SDR yang dibandingkan ke
dalam daftar berkas-berkas data satelit Suomi NPP dalam level SDR yang terolah.

m Tambahkan SDR VIIRS ke dalam berkas /—
daftar SDR VIIRS yang sudah terolah
menjadi produk active fires \

< t=0detik
< Bacaberkas daftar SDR VIRS

Urutkan mulai tanggal

Jeda 60 detik t = 5700 detik ?

Baris terakhir pada

Baca berkas daftar SDR VIIRS yang sudah berkas daftar SDR
terolah menjadi produk active fires VIIRS ?
| Baca baris pertama isi berkas dafitar SDR VIIRS
Bandingkan dengan isi berkas daftar SDR VIIRS yang T
sudah terolah menjadi produk active fires 1 Baca baris berikutnya dari isi berkas daftar SDR VIIRS
Ya

Ada ?

Tidak
| Jalankan perangkat lunak CSPP EDR versi 1 2 |

!

| Buat parameter direktori berdasarkan nama berkas yang dihasilkan |

|

| | Buat direktori berdasarkan parameter direktori |

| Pindahkan hasil pengolahan ke direktori yang dibuat :

Gambar 1. Diagram alir otomatisasi sistem pengolahan data satelit Suomi NPP untuk menghasilkan
produk indikator kebakaran hutan/lahan dari level SDR.

Selesai melakukan masing-masing pengolahan, program akan membaca pengukuran waktu
untuk mengetahui apakah program telah berjalan setidaknya selama 5.700 detik (selang waktu
tercepat akuisisi dua satelit Suomi NPP yang berurutan dalam satu hari). Apabila hasil pengukuran
menyatakan sama dengan atau lebih besar dari 5.700 detik, maka program akan kembali lagi dari
awal, dan seterusnya. Namun, hasil pengukuran yang kurang dari 5.700 detik akan membuat
program untuk melakukan perbandingan baris berikutnya dari daftar berkas-berkas data satelit Suomi
NPP dalam level SDR yang tersedia (apabila baris tersebut bukanlan baris terakhir yagn
dibandingkan). Jeda 60 detik diberikan oleh program kepada sistem untuk membuat sistem dapat
membebaskan memori-memori yang sudah tidak dipakai agar tidak membebani pengolahan
berikutnya.

Bahasa scripting yang digunakan untuk mengimplementasikan diagram alir menjadi rutin
program adalah bash shell. Beberapa pertimbangan untuk menggunakan bahasa bash shell
diantaranya adalah bahasa bash shell merupakan bahasa scripting yang paling komprehensif untuk
digunakan di dalam lingkungan pemrograman berbasis sistem operasi Linux (Michael, 2008; Parker,
2011; Shoots Jr., 2012) dan modul-modul pengolahan yang digunakan sebagian besar menggunakan
bahasa bash shell.

Cara sederhana untuk mengetahui apakah penerapan otomatisasi sudah berjalan dengan baik
adalah dengan mengakses direktori-direktori penyimpanan produk indikator kebakaran hutan/lahan
yang sudah dikelompokkan berdasarkan waktu akuisisinya pada sistem penyimpanan komputer
server yang digunakan.

Dimensi-dimensi otomatisasi dievaluasi dengan menggunakan metode sebagai berikut:



1. Derajat otomatisasi;

Otomatisasi dapat berarti otomatis sepenuhnya atau semi otomatis. Ketika sebuah perangkat
atau sistem tidak sepenuhnya otomatis, dalam artian membutuhkan beberapa intervensi manusia,
maka perangkat atau sistem tersebut dianggap semi otomatis atau otomatisasi parsial. Derajat
otomatisasi dapat didefinisikan sebagai bagian fungsi-fungsi yang diotomatiskan dibandingkan
dengan keseluruhan fungsi dari suatu instalasi atau sistem (Nof, 2009). Derajat tersebut dihitung
sebagai perbandingan antara jumlah operasi yang diotomatiskan, dan jumlah seluruh operasi yang
harus dilakukan, menghasilkan suatu nilai di antara 0 dan 1. Sehingga untuk suatu perangkat atau
sistem yang bersifat otomatisasi parsial, dimana tidak semua operasi atau fungsinya otomatis,
derajat otomatisasinya adalah kurang dari 1.

2. Tingkat otomatisasi; dan

Dimensi ini dievaluasi dengan menggunakan tabel tingkatan otomatisasi yang diperlihatkan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkatan otomatisasi (Amber dan Amber, 1964).

Level Automation Automated human attribute
Ao Hand-tool; manual machine None
A Powered machine tools Energy, muscles
A, | Single-cycle  automatics and  hand-feeding | Dexterity

machines

As; | Automatics; repeated cycles Diligence
A, | Self-measuring and adjusting; feedback Judgment
As | Computer control; automatic cognition Evaluation
As Limited self-programming Learning
A; Relating cause from effects Reasoning
Ag Unmanned mobile machines Guided mobility
Ag Collaborative networks Collaboration
Ao | Originality Creativity
A;; | Human-needs and animal-needs support Compassion
A, | Interactive companions Humor

3. Tingkat interaksi manusia.

Dalam upaya untuk lebih objektif dalam menggambarkan interaksi manusia dengan sistem,
Parasuraman et al. (2000) mendefinisikan sebuah model sederhana mengenai pengolahan
informasi manusia dalam berinteraksi dengan komputer dengan berbagai gambaran tingkat
otomatisasi yang memungkinkan. Model tersebut diperlihatkan pada Tabel 2. Tingkat interaksi
manusia biasanya berkebalikan dengan nilai tingkat otomatisasi. Semakin tinggi derajat atau
tingkat otomatisasi, maka tingkat interaksi manusia akan semakin rendabh.

Tabel 2. Tingkat interaksi manusia berdasarkan pemilihan keputusan dan aksi oleh komputer.

Tingkat Keterangan
Rendah =1 | Komputer menentukan semuanya, berlaku otonom, tidak mengindahkan manusia.
2 Menginformasikan manusia hanya apabila komputer memutuskan.
3 Menginformasikan manusia hanya ketika diminta.
4 Mengeksekusi secara otomatis, kemudian menginformasikan manusia.
5 Mengijinkan manusia dalam waktu terbatas untuk memilih sebelum mengeksekusi

secara otomatis.

6 Mengeksekusi saran apabilan manusia menyetujui.

7 Menyarankan satu alternatif.

8 Mempersempit pilihan menjadi beberapa alternatif.

9 Komputer menawarkan sekumpulan lengkap alternatif keputusan/aksi.

Tinggi = 10 | Komputer tidak menawarkan bantuan; manusia harus mengerjakan seluruh aksi
dan membuat keputusan.

Sebuah survei acak nonilmiah dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penerapan otomatisasi terhadap efisiensi waktu pengerjaan pengolahan data satelit Suomi NPP
dalam menghasilkan produk indikator kebakaran hutan/lahan dari level SDR dibandingkan apabila



proses pengerjaannya dilakukan secara manual. Jumlah responden yang disurvei adalah sebanyak
22 orang. Para responden rata-rata menghabiskan waktu 7,5 jam di depan komputer setiap harinya.
Para responden diminta untuk mengerjakan pengolahan secara manual berdasarkan prosedur
operasional standar yang diberikan dengan menggunakan data simulasi. Waktu pengerjaan
pengolahan dihitung dengan menggunakan stopwatch. Hasil pengukuran kemudian dirata-ratakan
untuk dijadikan perkiraan waktu apabila pengerjaan pengolahan dilakukan secara manual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan otomatisasi sudah berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan tersedianya
produk-produk hasil pengolahan tanpa adanya intervensi dari manusia sebagai operator sistem.
Sampai tulisan ini terakhir diperbaharui (tanggal 15 Maret 2014), produk indikator kebakaran
hutan/lahan terakhir yang tersedia pada sistem penyimpanan memiliki nama berkas
AVAFO_npp_d20140315_t0518215_e0519458_b12326_c20140315063235406262_cspp_dev.h5.
Dari nama berkas tersebut dapat diketahui bahwa produk ini dihasilkan dari pengolahan data satelit
Suomi NPP yang diakuisisi pada tanggal 15 Maret 2014 jam 13:18:215 WITA dengan waktu selesai
proses pengolahan pada tanggal 15 Maret 014 jam 14:32:354.06262 WITA. Terdapat perbedaan
dalam interpretasi waktu dalam penamaan berkas karena penamaan berkas adalah berdasarkan
waktu Coordinated Universal Time (UTC). Waktu pengolahan adalah selama 1 jam 14 menit 14 detik.
Selang waktu tercepat antara akuisisi dua data satelit Suomi NPP yang berurutan dalam satu hari
adalah 1 jam 35 menit. Sehingga sistem juga sudah dapat dikatakan bersifat near real time.

Namun pada saat berkas tersebut dibuka, tidak terdapat titik panas yang terdeteksi. Hal ini
dapat dikarenakan memang pada saat satelit melintas, tidak ada titik panas di dalam cakupan sapuan
satelit atau titik panas yang ada memiliki luasan yang jauh lebih kecil daripada resolusi spasial satelit
sebesar 750 m.

Hasil evaluasi dimensi-dimensi otomatisasi adalah sebagai berikut:

1. Derajat otomatisasi;

Dikarenakan seluruh rutin program dari mulai pengaturan lingkungan kerja (pembuatan direktori
kerja, pembuatan berkas analisis, dan pembuatan direktori penyimpanan), pemilihan direktori
kerja, pencarian data, seleksi data, pengolahan data, sampai penyimpanan data pada penerapan
otomatisasi sistem pengolahan data satelit Suomi NPP untuk menghasilkan produk indikator
kebakaran hutan/lahan sudah dijalankan secara otomatis (tanpa intervensi manusia), maka derajat
otomatisasi sistem yang dibuat adalah 1 atau otomatis sepenuhnya.

2. Tingkat otomatisasi;

Fungsi paling tinggi dari rutin program otomatisasi yang dibuat sudah dapat menggantikan
atribut manusia dalah hal evaluasi (evaluation), yaitu pada saat pembuatan direktori tempat
penyimpanan data hasil pengolahan berdasarkan parameter-parameter yang diturunkan dari
penamaan data yang sudah mengikuti standard yang ditentukan. Fungsi dari rutin program
otomatisasi tersebut belum dapat menggantikan atribut manusia dalam hal pembelajaran
(learning). Sehingga tingkat otomatisasi yang dimiliki oleh sistem adalah berada pada tingkat As
atau evaluation.

3. Tingkat interaksi manusia

Penerapan otomatisasi menjadikan sistem yang menentukan keseluruhan proses dan bersifat
otonom tanpa harus diintervensi oleh manusia, sehingga Komputer menentukan semuanya,
berlaku otonom, tidak mengindahkan manusia. Berdasarkan Tabel 2 pada bagian sebelumnya,
maka tingkat interaksi manusia pada sistem adalah rendah (1). Hasil ini sesuai dengan hasil-hasil
sebelumnya karena sistem sudah memiliki derajat otomatisasi yang tinggi.

Hasil survei untuk mengetahui pengaruh penerapan otomatisasi pada sistem pengolahan data
satelit Suomi NPP untuk menghasilkan produk indikator kebakaran hutan/lahan dari level SDR
terhadap efisiensi waktu pengerjaan pengolahan dibandingkan apabila dikerjakan secara manual per
akuisisi satu data satelit Suomi NPP diperlihatkan pada Tabel 3.Waktu tercepat yang dibutuhkan
responden untuk melaksanakan pengolahan secara manual adalah selama 1 menit 47 detik. Waktu
terlama yang dibutuhkan responden untuk melaksanakan pengolahan secara manual adalah selama
6 menit 7 detik. Waktu rata-rata yang dibutuhkan responden untuk melaksanakan pengolahan secara
manual adalah selama 2 menit 55 detik. Sehingga efisiensi waktu pengerjaan pengolahan dengan
penerapan otomatisasi adalah sebesar 2 menit 55 detik per akuisisi satu data satelit Suomi NPP.

Tabel 3. Hasil pengukuran waktu pengerjaan pengolahan secara manual.



No. | Waktu Pengerjaan | No. | Waktu Pengerjaan | No. | Waktu Pengerjaan

1 3 menit 17 detik 9 3 menit 29 detik 17 2 menit 30 detik
2 3 menit 15 detik 10 4 menit 3 detik 18 2 menit 40 detik
3 2 menit 23 detik 11 2 menit 40 detik 19 2 menit 52 detik
4 2 menit 51 detik 12 2 menit 5 detik 20 3 menit 27 detik
5 2 menit 29 detik 13 3 menit 43 detik 21 2 menit 42 detik
6 1 menit 47 detik 14 1 menit 56 detik 22 6 menit 7 detik
7 3 menit 8 detik 15 2 menit 6 detik

8 2 menit 8 detik 16 2 menit 26 detik

SIMPULAN

Sistem pengolahan data satelit Suomi NPP telah berhasil dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur otomatisasi untuk menghasilkan produk indikator kebakaran hutan/lahan secara
near real time. Otomatisasi berjalan dengan baik dibuktikan dengan dihasilkannya produk dari waktu
akuisisi terbaru tanpa harus ada intervensi dari manusia sebagai operator pengolah data. Otomatisasi
yang dibuat memiliki dimensi-dimensi sebagai berikut: derajat otomatisasi bernilai 1 atau otomatis
sepenuhnya, sehingga sudah tidak memerlukan lagi intervensi manusia dalam pengoperasiannya;
tingkat otomatisasi sebesar Ag atau memiliki fungsi paling tinggi yang dapat menggantikan atribut
manusia dalam hal evaluasi; tingkat interaksi manusia yang rendah karena sistem sudah berjalan
secara otonom. Penerapan otomatisasi tersebut memiliki efisiensi waktu pengerjaan pengolahan
dibandingkan apabila dikerjakan secara manual adalah sebesar 2 menit 55 detik per akuisisi satu data
satelit Suomi NPP. Pengembangan lebih lanjut yang dapat dilakukan diantaranya adalah
menerapkan otomatisasi untuk menghasilkan produk-produk lain yang dapat diturunkan dari data
satelit Suomi NPP dan pembuatan sistem penyajian produk yang lebih mudah untuk dipahami oleh
para pengguna akhir dikarenakan produk yang dihasilkan masih dalam format HDF5 yang masih
belum umum bagi para pengguna akhir.
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